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ABSTRAK

Natasya Saqinah (2025). “ Implementasi Kurikulum SMK Negeri 9 Padang
Dalam Menyiapkan Lulusan Yang Siap Kerja”. Skripsi. Program
Studi S1 Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi oleh SMK Negeri 9 Padang sebagai salah
satu SMK unggulan menerapkan Kurikulum Merdeka dengan menekankan
pembelajaran berbasis praktik, teaching factory, dan kemitraan industri. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum di SMK Negeri 9
Padang, menganalisis pelaksanaan pembelajaran berbasis praktik, mengevaluasi
kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan DUDI, serta mengidentifikasi kendala
dan upaya yang dilakukan sekolah dalam menyiapkan lulusan siap kerja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
penelitian meliputi Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, guru produktif,
siswa, dan mitra DUDI. Analisis data menggunakan model Maryaningsih et al.,
(2022) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian mendeskripsikan secara mendalam implementasi
kurikulum di SMK Negeri 9 Padang dalam upaya menyiapkan lulusan yang siap
kerja. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kurikulum di
sekolah tersebut melalui berbagai kegiatan pembelajaran berbasis praktik, seperti
teaching factory dan program magang industri, yang menjadi ciri khas pendidikan
kejuruan. Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi berbagai kendala
yang dihadapi selama proses implementasi kurikulum, baik yang bersumber dari
aspek sumber daya manusia, sarana prasarana, maupun keterlibatan Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI). Selanjutnya, penelitian ini juga menganalisis upaya-
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi kendala tersebut guna
memastikan penerapan kurikulum berjalan efektif dan mampu menghasilkan
lulusan yang kompeten, profesional, serta siap memasuki dunia kerja yang
sesungguhnya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri telah mengalami perubahan dalam kebutuhan tenaga kerja. Ini
disebabkan oleh globalisasi, kemajuan teknologi, dan digitalisasi yang pesat.
Dunia usaha dan dunia industri (DUDI) saat ini membutuhkan karyawan yang
tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis tetapi juga memiliki keterampilan
praktis, berpikir kritis, inovatif, dan fleksibel.. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Syahrir dan Murtadlo (2021: 45) yang menyatakan bahwa
“tantangan revolusi industri 4.0 menuntut dunia pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi abad 21, di antaranya
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta literasi digital.”

Pendidikan kejuruan harus terus berubah untuk memenuhi kebutuhan in
dustri karena tujuan utamanya adalah menyiapkan siswa untuk dunia kerja..
Menurut Munadi (2020: 5), “Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis
dalam mencetak tenaga kerja terampil yang mampu beradaptasi dengan
kebutuhan industri yang dinamis, melalui pembelajaran berbasis praktik dan
pengalaman kerja langsung.” Oleh sebab itu, kurikulum pendidikan kejuruan
harus bersifat fleksibel, adaptif, dan relevan dengan kondisi dunia kerja. Untuk
menjawab tantangan tersebut, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi  (Kemendikbudristek) telah
mengembangkan Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan di berbagai

jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).



Kurikulum ini memberikan kesempatan bagi sekolah untuk mengembangkan
program keahlian yang sesuai dengan potensi daerah dan kebutuhan industri.
Sesuai dengan pendapat Saryono et al. (2022: 77), “Kurikulum Merdeka di
SMK memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk menyusun program yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dunia kerja, dengan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dan teaching factory.”

Selain itu, implementasi kurikulum di SMK juga harus melibatkan
industri secara langsung. Kerja sama sekolah dengan industri menjadi aspek
penting dalam menyiapkan peserta didik yang benar-benar kompeten dan siap
kerja. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Astuti dan Firmansyah (2023:
112) yang menyatakan bahwa “kemitraan SMK dengan dunia usaha dan
dunia industri terbukti efektif meningkatkan keterampilan kerja peserta didik
melalui program magang, praktik kerja industri, dan pengembangan teaching
factory.”

SMK Negeri 9 Padang, salah satu sekolah menengah terbaik di Kota
Padang, berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
menghasilkan lulusan yang siap kerja. Kurikulum SMK Negeri 9 Padang
diterapkan dengan mengubah Kurikulum Merdeka dan bekerja sama dengan
berbagai industri di tingkat lokal dan nasional. Ini dilakukan untuk
menyesuaikan kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan nyata
di lapangan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi kurikulum

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) serta relevansinya dengan kebutuhan



dunia kerja. Astuti dan Firmansyah (2023) menegaskan bahwa kemitraan
antara SMK dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan kerja siswa melalui program magang, dan
teaching factory. Rini et al. (2024) menemukan bahwa kurikulum berbasis
industri menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing lulusan
SMK, terutama dalam menghadapi tuntutan globalisasi dan Revolusi Industri
4.0. Syahrir dan Murtadlo (2021) mengemukakan bahwa lulusan SMK perlu
dibekali kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, serta literasi digital agar mampu bersaing di pasar Kkerja.
Sementara itu, penelitian Saryono et al. (2022) menyoroti bahwa Kurikulum
Merdeka di SMK memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk menyesuaikan
program keahlian dengan kebutuhan industri, meskipun dalam pelaksanaannya
masih menghadapi kendala sarana-prasarana dan keterbatasan guru produktif.

Studi di atas menunjukkan bahwa penerapan kurikulum SMK memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Namun,
kebanyakan penelitian masih membahas bagaimana kurikulum diterapkan
secara keseluruhan atau di area tertentu. Tidak banyak penelitian yang secara
khusus menyelidiki pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 9
Padang, dengan fokus pada keterlibatan DUDI, faktor pendukung, hambatan,
dan pendekatan sekolah untuk mengatasi kendala.

Melihat uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian yang berfokus pada “Implementasi Kurikulum SMK Negeri 9

Padang Dalam Menyiapkan Lulusan yang Siap Kerja.”



B. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada hubungan antara pelaksanaan kurikulum di
SMK Negeri 9 Padang dan partisipasi Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI). Untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja, mempertimbangkan
perencanaan, pelaksanaan, dan tantangan yang dihadapi selama implementasi,
termasuk keterlibatan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) dalam

mendukung proses pendidikan berbasis kompetensi.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan implementasi kurikulum di SMK Negeri 9
Padang dalam menyiapkan lulusan siap kerja?

2. Bagaimana proses evaluasi kurikulum dilakukan untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI)?

3. Apa saja faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam
implementasi kurikulum di SMK Negeri 9 Padang?

4. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala tersebut agar

lulusan lebih siap kerja?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan implementasi kurikulum di SMK Negeri 9
Padang dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja.
2. Mendeskripsikan proses evaluasi kurikulum yang dilaksanakan di SMK
Negeri 9 Padang guna memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan

Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)



3. Mengidentifikasi Faktor dan kendala yang dihadapi dalam implementasi
kurikulum di SMK Negeri 9 Padang.

4. Menganalisis upaya-upaya yang dilakukan SMK Negeri 9 Padang dalam
mengatasi kendala implementasi kurikulum guna menyiapkan lulusan siap

kerja.

E. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :
1. Manfaat Bagi SMK Negeri 9 Padang
Memberikan masukan strategis untuk meningkatkan kesesuaian
kurikulum dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), serta
memperkuat program pembelajaran berbasis praktik.
2. Manfaat Bagi Guru Produktif
Penelitian ini juga ditujukan untuk guru produktif dan tenaga
pendidik, agar dapat menggunakan hasil penelitian sebagai referensi dalam
merancang pembelajaran berbasis praktik dan industri. Fokusnya pada
peningkatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan soft skills dan
keterampilan kerja ke dalam proses belajar.
4. Manfaat Bagi Dunia Industri
Bagi DUDI manfaat penelitian ini adalah sebagai umpan balik
(feedback) untuk mengetahui sejauh mana lulusan SMK Negeri 9 Padang
sudah memenuhi kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan industry. Fokusnya
pada penguatan kemitraan SMK—-DUDI dan penyusunan program magang

atau teaching factory yang lebih relevan.



5. Manfaat bagi Pemerintah / Dinas Pendidikan

Penelitian ini juga memberikan masukan kebijakan bagi Dinas
Pendidikan dan pihak terkait, khususnya dalam peningkatan kualitas
implementasi Kurikulum Merdeka di SMK. Fokusnya pada strategi
pengembangan pendidikan vokasi yang adaptif terhadap kebutuhan pasar
kerja.

6. Manfaat untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi ilmiah dan dasar

pengembangan studi lanjutan mengenai implementasi kurikulum dan

kesiapan kerja lulusan SMK di daerah lain.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, guru produktif,
Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, serta mitra Dunia Usaha dan Dunia
Industri (DUDI), dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
di SMK Negeri 9 Padang telah berjalan baik, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperkuat.
1. Perencanaan Implementasi Kurikulum SMK Negeri 9 Padang
Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan secara
sistematis melalui kegiatan In House Training (IHT), rapat kerja, dan
diskusi antar guru produktif bersama tim manajemen sekolah. Perencanaan
ini telah mengakomodasi karakteristik peserta didik dan kebutuhan
industri. Namun demikian, keterlibatan DUDI dalam tahap perencanaan
masih terbatas sehingga kolaborasi eksternal perlu ditingkatkan agar
perencanaan kurikulum semakin relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Pelaksanaan kurikulum telah menerapkan prinsip Kurikulum Merdeka
melalui pembelajaran berbasis proyek, teaching factory, dan praktik kerja
lapangan (PKL). Pelaksanaan ini memberikan pengalaman belajar nyata
bagi siswa serta meningkatkan keterampilan teknis dan kemandirian
mereka. Meskipun demikian, pihak DUDI menilai bahwa soft skills siswa,
seperti komunikasi, kedisiplinan, dan etika pelayanan, masih perlu

diperkuat untuk memenuhi standar budaya kerja industri.
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2. Evaluasi Implementasi Kurikulum SMK Negeri 9 Padang
Evaluasi implementasi kurikulum dilakukan secara berkelanjutan
melalui rapat evaluasi, supervisi akademik, dan pemantauan kinerja guru.
Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi juga
memeriksa kesesuaian perangkat pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum
pada setiap program keahlian. Pelibatan berbagai pihak menunjukkan
adanya komitmen sekolah untuk menerapkan evaluasi kurikulum secara
komprehensif.
3. Faktor dan Kendala Implementasi Kurikulum di SMK Negeri 9 Padang
Dalam proses implementasi kurikulum, sekolah menghadapi kendala
berupa keterbatasan sarana dan prasarana praktik, keterbatasan anggaran,
ketidakmerataan keterlibatan DUDI, serta tantangan guru dalam
beradaptasi dengan perubahan kurikulum. Keterbatasan fasilitas juga
menyebabkan pembelajaran praktik harus dilakukan secara bergiliran
sehingga kurang optimal.
4. Upaya SMK Negeri 9 Padang Dalam Mengatasi Kendala
Sekolah telah melakukan sejumlah upaya perbaikan, antara lain
meningkatkan supervisi akademik, mengadakan pelatihan dan upskilling
guru produktif, memperkuat kerja sama dengan industri, serta memperluas
jejaring mitra kerja. Selain itu, sekolah juga menanamkan karakter kerja
melalui pembelajaran kontekstual dan reflektif, serta melaksanakan Uji

Kompetensi Keahlian (UKK) untuk menilai kesiapan kerja siswa.
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Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 9
Padang telah memberikan dampak positif terhadap kompetensi vokasional
siswa, terutama dalam kemampuan teknis dan kemandirian belajar. Meski
demikian, penguatan terhadap pengembangan soft skills, peningkatan fasilitas
praktik, serta optimalisasi kemitraan dengan DUDI masih diperlukan untuk
memastikan lulusan memiliki kompetensi yang utuh, profesional, dan sesuai

dengan tuntutan dunia kerja.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah (Manajemen dan Pihak Kurikulum)

a. Sekolah perlu membentuk forum sinkronisasi kurikulum yang
melibatkan perwakilan DU/DI setiap awal tahun pelajaran untuk
membahas kesesuaian materi pembelajaran dengan kebutuhan
industri.

b. Menyusun rencana tindak lanjut hasil supervisi dalam bentuk action
plan, agar setiap temuan selama evaluasi pembelajaran dapat segera
ditangani.

C. Meningkatkan frekuensi monitoring teaching factory dan kegiatan
praktik siswa untuk memastikan proses pembelajaran berjalan sesuai

standar industri.
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d. Mengoptimalkan peran Bursa Kerja Khusus (BKK) sebagai pusat data
lulusan, mitra industri, dan informasi umpan balik DU/DI terhadap
kualitas siswa magang.

2. Bagi Guru Produktif dan Tenaga Pendidik

a. Guru perlu merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berbasis proyek dan karakter, di mana indikator penilaian mencakup
aspek teknis dan sikap kerja.

b. Mengadakan simulasi pelayanan pelanggan atau praktik interaksi kerja
di kelas, sehingga siswa terbiasa menghadapi situasi kerja yang
sesungguhnya.

C. Mengikuti pelatihan atau workshop upskilling dan teaching factory
management agar guru lebih adaptif terhadap perubahan kurikulum
dan perkembangan industri.

d. Melakukan refleksi pembelajaran mingguan bersama rekan sejawat
untuk saling berbagi pengalaman dan solusi terhadap kendala
pelaksanaan kurikulum.

3. Bagi Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) Mitra Sekolah

a. DUDI disarankan untuk terlibat secara aktif dalam penyusunan dan
revisi kurikulum sekolah, terutama dalam menentukan standar
kompetensi dan kebutuhan keterampilan terkini di industri.

b. Menyelenggarakan pelatihan singkat (workshop atau in-house
training) di sekolah dengan melibatkan praktisi industri agar siswa

memahami etika dan budaya kerja profesional.
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C. Menyediakan laporan evaluasi tertulis siswa magang yang mencakup
aspek keterampilan, kedisiplinan, dan komunikasi, untuk menjadi
dasar perbaikan sekolah.

d. Menjadi mitra dalam program sertifikasi kompetensi atau penilaian
eksternal agar standar lulusan SMK semakin diakui oleh dunia kerja.

4. Bagi Peserta Didik (Siswa SMK Negeri 9 Padang)

a. Siswa perlu aktif mengikuti seluruh kegiatan praktik dan teaching
factory sebagai sarana membangun kemandirian dan keterampilan
kerja.

b. Membiasakan diri bersikap profesional dalam setiap kegiatan, seperti
datang tepat waktu, menjaga kebersihan area praktik, dan bertanggung
jawab terhadap hasil kerja.

C. Melatih dir1 untuk berkomunikasi sopan dan efektif dengan guru,
pelanggan, maupun rekan satu tim selama kegiatan praktik dan PKL.

d. Mengembangkan mental wirausaha dengan mengelola hasil praktik
secara kreatif agar tidak hanya menjadi produk latihan, tetapi juga
memiliki nilai jual.

5. Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat

a. Pemerintah daerah perlu memberikan dukungan anggaran khusus
untuk perawatan dan pembaruan peralatan praktik pada jurusan-
jurusan yang membutuhkan.

b. Dinas Pendidikan disarankan mendorong terbentuknya forum SMK-
DUDI tingkat kota/provinsi, sebagai wadah koordinasi kurikulum dan

penyaluran tenaga kerja.
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€. Menyelenggarakan program pelatihan berjenjang bagi guru produktif,
terutama terkait inovasi pembelajaran Kurikulum Merdeka dan
pengelolaan teaching factory.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti berikutnya dapat melakukan studi komparatif antarprogram
keahlian untuk melihat perbedaan efektivitas implementasi Kurikulum
Merdeka di berbagai bidang vokasi.

b. Dapat pula dilakukan penelitian longitudinal untuk mengukur
pengaruh implementasi Kurikulum Merdeka terhadap kesiapan kerja
dan kompetensi lulusan.

C. Menggunakan pendekatan mixed methods agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan dapat menjadi masukan kebijakan bagi

pengembangan kurikulum vokasional di masa depan.
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